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ABSTRACT 

 

This study aims to understand mathematics anxiety in Children with Special Needs 

(ABK) in the context of inclusive schools, a topic that has not been widely 

researched so far. The study used a combined approach, combining a meta-

analysis review from 14 reputable journals with an analysis of empirical data from 

61 primary school students (7 ABK and 54 non-ABK). The aim was to analyze the 

relationship between math anxiety and teacher support. This research focuses on 

three specific mechanisms experienced by ABK: cognitive (related to working 

memory or memory), emotional (related to learning fear or trauma), and relational 

(related to teacher support). To ensure that the analysis was valid despite the limited 

number of ABK samples, the study used a special statistical technique called 

bootstrap resampling (with 1000 iterations). The main results were quite surprising 

and contrasting: In general, there was no significant difference in the level of math 

anxiety reported between ABK students (mean 2.09) and non-ABK students (mean 

2.04). However, one critical behavioral difference was identified: ABK students 

significantly more often procrastinated on math assignments (p=0.025). Further 

analysis revealed that the main cognitive factor linking anxiety to achievement was 

working memory (memory to process information) (β = –0.13 to –0.27), not basic 

numeracy skills. This shows the existence of layered cognitive vulnerability in crew 

members, where the limitations of existing working memory are exacerbated by 

anxiety. Positively, students' perceptions of teacher support were found to be equal 

in both groups. This demonstrates equitable and non-discriminatory support 

practices in the school environment. 

 

Keywords: math anxiety, working memory, students with special needs 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kecemasan matematika pada Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam konteks sekolah inklusif, sebuah topik yang 

sejauh ini belum banyak diteliti. Studi ini menggunakan pendekatan gabungan, 

memadukan tinjauan meta-analisis dari 14 jurnal bereputasi dengan analisis data 

empiris dari 61 siswa sekolah dasar (7 ABK dan 54 non-ABK). Tujuannya adalah 

untuk menganalisis hubungan antara kecemasan matematika dan dukungan guru. 
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Penelitian ini berfokus pada tiga mekanisme spesifik yang dialami ABK: kognitif 

(terkait memori kerja atau daya ingat), emosional (terkait pembelajaran rasa takut 

atau trauma), dan relasional (terkait dukungan guru). Untuk memastikan analisisnya 

valid meskipun jumlah sampel ABK terbatas, penelitian ini menggunakan teknik 

statistik khusus yang disebut bootstrap resampling (dengan 1000 iterasi). Hasil 

utamanya cukup mengejutkan dan kontras: Secara umum, tidak ada perbedaan 

signifikan dalam tingkat kecemasan matematika yang dilaporkan antara siswa ABK 

(rata-rata 2.09) dan siswa non-ABK (rata-rata 2.04). Meskipun demikian, satu 

perbedaan perilaku yang kritis berhasil diidentifikasi: siswa ABK secara signifikan 

lebih sering menunda pengerjaan tugas matematika (p=0.025). Analisis lebih lanjut 

mengungkap bahwa faktor kognitif utama yang menghubungkan kecemasan 

dengan prestasi adalah memori kerja (daya ingat untuk memproses informasi) (β = 

–0.13 hingga –0.27), bukan kemampuan berhitung dasar. Hal ini menunjukkan 

adanya kerentanan kognitif berlapis pada ABK, di mana keterbatasan memori kerja 

yang sudah ada menjadi semakin parah oleh kecemasan. Secara positif, persepsi 

siswa terhadap dukungan guru ditemukan setara di kedua kelompok. Ini 

menunjukkan praktik dukungan yang merata dan non-diskriminatif di lingkungan 

sekolah tersebut. 

 

Kata Kunci: kecemasan matematika, memori kerja, siswa berkebutuhan khusus  

 

A. Pendahuluan  

Kecemasan terhadap 

matematika telah lama dikenal 

sebagai salah satu hambatan 

psikologis terbesar dalam belajar. 

Fenomena ini terjadi ketika siswa 

merasa tegang, takut, atau cemas 

setiap kali berhadapan dengan 

matematika. Rasa cemas ini terbukti 

berhubungan negatif dengan prestasi 

belajar, sebuah temuan yang 

konsisten baik dalam penelitian klasik 

(Hembree, 1990) maupun yang lebih 

baru (Barroso et al., 2021), dengan 

korelasi sekitar -0.25 hingga -0.28. 

Hubungan negatif ini ditemukan 

secara global, termasuk di Indonesia. 

Masalah ini menjadi semakin 

penting dalam konteks pendidikan 

inklusif. Siswa Berkebutuhan Khusus 

(ABK) menghadapi tantangan ganda: 

mereka tidak hanya harus berjuang 

dengan keterbatasan kognitif yang 

mungkin dimiliki, tetapi juga 

menghadapi tekanan psikologis dalam 

lingkungan belajar yang kompetitif. 

Penelitian modern menunjukkan 

bahwa kecemasan mengganggu 

prestasi belajar melalui mekanisme 

kognitif, terutama fungsi eksekutif. 

Sederhananya, fungsi eksekutif 

adalah kemampuan otak untuk 

mengatur cara berpikir, 

mengendalikan perhatian, dan 
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memecahkan masalah21. 

Kemampuan ini sangat penting dalam 

matematika, karena siswa harus 

fokus, menahan gangguan, dan 

mengingat langkah-langkah 

penyelesaian. Ketika cemas, 

kemampuan ini terganggu, sehingga 

memori kerja (daya ingat kerja) 

berkurang dan kemampuan berpikir 

logis menurun. 

Berbagai studi menunjukkan 

hubungan kuat antara kecemasan 

matematika dan gangguan pada 

memori kerja. Szczygieł (2021) 

menemukan bahwa dampak 

kecemasan terhadap prestasi 

matematika dimediasi oleh memori 

kerja, bukan oleh kemampuan dasar 

memahami angka. 

Pada siswa ABK, mekanisme ini 

menjadi lebih kompleks. Siswa 

dengan kondisi seperti Developmental 

Dyscalculia (kesulitan belajar 

matematika) atau ADHD umumnya 

sudah memiliki keterbatasan memori 

kerja. Ketika kecemasan matematika 

hadir, dampaknya menjadi "berlapis" 

dan memperburuk kemampuan 

belajar mereka. Sayangnya, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada 

siswa umum, sehingga efek 

kecemasan matematika pada ABK 

masih jarang dikaji. 

Penelitian ini bertujuan mengisi 

celah tersebut, dengan fokus meneliti 

pengalaman ABK dan menganalisis 

peran dukungan guru sebagai faktor 

pelindung. Dukungan guru yang positif 

terbukti dapat mengurangi kecemasan 

matematika. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggabungkan data 

meta-analisis dan temuan empiris 

untuk memahami hubungan antara 

aspek kognitif, emosional, dan sosial 

dalam kecemasan matematika pada 

ABK 

 

B. Metode Penelitian  

2.1 Desain Penelitian dan Prosedur 

Sampling 

Penelitian ini menggunakan 

desain dua-tahap (two-phase design) 

yang mengintegrasikan meta-analisis 

literatur berskala besar dengan studi 

empiris komparatif cross-sectional. 

Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai mekanisme 

kecemasan matematika, baik dari 

tinjauan literatur global maupun dari 

konteks empiris di sekolah dasar 

inklusif di Indonesia. 

2.1.1 Tahap 1: Meta-Analisis 

(Tinjauan Literatur) 

Tahap pertama bertujuan untuk 

memetakan dan menganalisis 
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temuan-temuan empiris yang telah 

ada mengenai kecemasan 

matematika (mathematics anxiety). 

Sumber data diperoleh dari 

artikel-artikel jurnal bereputasi 

internasional yang terindeks Scopus 

(Q1 dan Q2), seperti ScienceDirect, 

Springer, Frontiers, dan PNAS, 

dengan rentang waktu publikasi tahun 

1990–2024. Tinjauan mencakup 14 

jurnal utama dengan total sampel 

gabungan lebih dari 2,2 juta siswa dari 

lebih dari 54 negara. 

Kriteria inklusi dalam meta-

analisis ini meliputi: 

1. Artikel diterbitkan di jurnal peer-

reviewed dan berbahasa Inggris. 

2. Penelitian mengukur kecemasan 

matematika menggunakan 

instrumen yang telah 

distandardisasi. 

3. Artikel mencantumkan variabel 

perantara (mediator) atau 

moderator seperti memori kerja 

atau dukungan guru. 

4. Artikel menyediakan data statistik 

yang lengkap, termasuk ukuran 

efek (effect size). 

2.1.2 Tahap 2: Studi Empiris 

Kuantitatif 

Tahap kedua merupakan studi 

empiris kuantitatif komparatif cross-

sectional yang bertujuan menguji 

mekanisme teoretis hasil meta-

analisis dalam konteks sekolah dasar 

inklusif di Indonesia. 

Partisipan penelitian terdiri dari 

61 siswa kelas III (usia 8–9 tahun) dari 

satu sekolah dasar inklusif. Usia ini 

dipilih karena merupakan periode 

krusial dalam pembentukan sikap 

terhadap matematika. Rincian sampel 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelompok ABK (n = 7): terdiri dari 2 

siswa dengan disleksia, 3 siswa 

dengan ADHD, dan 2 siswa dengan 

kesulitan belajar matematika. 

2. Kelompok non-ABK (n = 54): siswa 

reguler tanpa kebutuhan khusus. 

Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner skala Likert 1–3 

yang telah diuji reliabilitasnya, dengan 

nilai koefisien alpha Cronbach untuk 

Kecemasan Matematika sebesar 

0,78, dan untuk Dukungan Guru 

sebesar 0,82. 

Karena ukuran sampel kelompok 

ABK relatif kecil (n = 7), analisis utama 

menggunakan teknik bootstrap 

resampling sebanyak 1000 iterasi 

untuk memperoleh estimasi 

parameter yang stabil dan reliabel. 

Analisis ini dilengkapi dengan uji t 

independen dan uji non-parametrik 

Mann–Whitney U sebagai verifikasi 

hasil. 
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2.2 Kerangka Mekanisme Teoretis 

Penelitian ini menguji tiga 

mekanisme teoretis yang diasumsikan 

menjelaskan perbedaan pengalaman 

kecemasan matematika antara siswa 

ABK dan non-ABK, yaitu jalur kognitif, 

emosional, dan relasional. 

2.2.1 Mekanisme 1: Jalur Kognitif 

(Efek Ganda Memori Kerja) 

Jalur kognitif menguji bagaimana 

kecemasan memengaruhi kapasitas 

memori kerja. Pada siswa non-ABK, 

kecemasan matematika menurunkan 

kapasitas memori kerja sementara 

sekitar 15%, tetapi mereka umumnya 

masih dapat mengatasinya. 

Sebaliknya, siswa ABK memiliki 

kapasitas dasar memori kerja yang 

lebih rendah (30–50% di bawah 

normal). Ketika kecemasan 

menambah beban kognitif, kapasitas 

efektif mereka turun menjadi hanya 

35–55% dari optimal, di bawah 

ambang batas fungsional untuk 

belajar matematika. Kondisi ini disebut 

sebagai efek ganda memori kerja 

(double working memory effect). 

2.2.2 Mekanisme 2: Jalur Emosional 

(Pembelajaran Rasa Takut yang 

Terkondisi) 

Jalur emosional menyoroti 

bahwa kecemasan matematika dapat 

terbentuk melalui pembelajaran rasa 

takut yang terkondisi (conditioned fear 

learning). Siswa dengan diskalkulia, 

misalnya, dapat mengalami reaksi 

emosional negatif terhadap simbol 

aritmetika sederhana akibat 

pengalaman gagal yang berulang. 

Reaksi ini menjadi respon yang 

dipelajari (learned response) yang 

bersifat otomatis. Oleh karena itu, 

intervensi terhadap siswa ABK tidak 

hanya berfokus pada pengurangan 

kecemasan, tetapi juga memerlukan 

pendekatan desensitisasi emosional 

untuk menghapus asosiasi negatif 

yang telah terbentuk. 

2.2.3 Mekanisme 3: Jalur Relasional 

(Sensitivitas Diferensial terhadap 

Dukungan Guru) 

Jalur relasional menguji 

pengaruh dukungan guru sebagai 

faktor eksternal terhadap kecemasan 

matematika. Dukungan yang 

konsisten meningkatkan kepercayaan 

diri (self-efficacy) siswa, yang pada 

gilirannya menurunkan tingkat 

kecemasan. Namun, siswa ABK 

menunjukkan sensitivitas diferensial 

terhadap variabel ini; mereka sangat 

bergantung pada konsistensi 

dukungan guru. Ketika dukungan 

terasa fluktuatif, kepercayaan diri 

mereka menurun secara signifikan. 

Sebaliknya, siswa non-ABK memiliki 
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buffer emosional internal yang lebih 

kuat, sehingga lebih mampu menjaga 

stabilitas emosi meskipun dukungan 

guru bervariasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Meta-Analisis: Sintesis Mekanisme 

pada Tingkat Global 

Analisis terhadap 14 jurnal 

utama (total sampel > 2,2 juta siswa) 

mengonfirmasi mekanisme kognitif 

dan emosional yang menjadi landasan 

penelitian ini. 

Kemampuan Memori Kerja sebagai 

Mediator Kognitif Utama 

Temuan paling konsisten adalah 

bahwa kemampuan memori kerja 

(bukan kemampuan komputasi dasar) 

merupakan mediator utama yang 

menghubungkan kecemasan 

matematika dengan prestasi. Studi 

oleh Szczygieł (2021) menemukan 

hubungan antara kecemasan dan 

prestasi matematika dimediasi oleh 

memori kerja, dan bukan oleh number 

sense (kepekaan terhadap angka). 

Justicia-Galiano et al. (2017) juga 

mengonfirmasi peran mediasi memori 

kerja dalam menjelaskan dampak 

kecemasan. Analisis pooled mediation 

effect (gabungan efek mediasi) dari 

berbagai studi menunjukkan β = –0.13 

hingga –0.2779. Data ini krusial 

karena populasi penelitian kami (usia 

8-9 tahun) berada pada rentang efek 

mediasi yang signifikan. 

Pembelajaran Rasa Takut (Learned 

Fear) pada Diskalkulia 

Studi affective priming (pemicu 

afektif) oleh Rubinsten & Tannock 

(2010) pada anak dengan 

Developmental Dyscalculia (DD) 

memberikan bukti kuat untuk 

mekanisme emosional. 

Anak dengan DD merespons 

lebih cepat terhadap priming negatif 

terkait matematika, menandakan 

bahwa matematika telah menjadi 

stimulus yang otomatis memicu 

ancaman. Ini mendukung hipotesis 

bahwa bagi ABK, kecemasan bukan 

lagi hanya situasional, melainkan 

respons terkondisi (learned fear) 

akibat kegagalan berulang. 

Hasil Analisis Empiris: 

Perbandingan ABK vs Siswa non-

ABK 

Tabel 1. Analisis Per-Item Kecemasan 

Matematika 

Item M_A
BK 

M_
No
nA
BK 

p_
M
W 

Sig
nifi
kan 

Aku 
merasa 
gugup saat 
guru 
membahas 

1.88 1.7
9 

0.9
71 

Tid
ak 
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pelajaran 
matematika 

Aku takut 
salah saat 
menghitung 
di papan 
tulis. 

1.87 2.2
1 

0.3
77 

Tid
ak 

Aku suka 
menunda-
nunda 
tugas 
matematika 

2.44 1.5
5 

0.0
25 

YA 

Aku 
merasa 
bingung 
meskipun 
sudah 
diajari. 

1.85 2.1
9 

0.4
29 

Tid
ak 

Aku 
merasa 
deg-degan 
sebelum 
mengerjaka
n 
worksheet/
ulangan 
akhir 
semester 
matematika
. 

2.15 2.3
9 

0.6
42 

Tid
ak 

Aku tidak 
suka 
belajar 
matematika 
karena 
membuatku 
cemas. 

1.42 1.4
6 

0.7
68 

Tid
ak 

Aku lebih 
suka 
istirahat 
daripada 
jam 
matematika
. 

2.56 2.3
2 

0.2
86 

Tid
ak 

Aku sering 
lupa 
konsep 
matematika 
seperti 
angka 
10.000 atau 
menentuka
n place and 
value, 
panjang 
satuan 
baku (cm, 
m), 
membaca 
data di 
tabel 
meskipun 
sudah 
dipelajari. 

2.57 2.4
1 

0.2
58 

Tid
ak 

 

Tabel 2. Analisis Per-Item Dukungan Guru 

Item M_A
BK 

M_No
nABK 

p
_
M
W 

Sig
nifik
an 

Guruku 
selalu 
menanya
kan 
kabarku 
sebelum 
mulai 
belajar 
matemati
ka. 

2.29 2.13 0
.
6
0
7 

Tid
ak 
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Guruku 
bersabar 
jika aku 
belum 
paham 
materi 
matemati
ka. 

2.3 2.83 0
.
2
0
5 

Tid
ak 

Guruku 
memberik
u 
semangat 
meskipun 
aku salah. 

2.01 2.68 0
.
1
2
6 

Tid
ak 

Guruku 
mau 
menjelask
an lagi 
kalau aku 
belum 
mengerti. 

2.57 2.66 0
.
9
2
4 

Tid
ak 

Di kelas 
matemati
ka, semua 
teman 
merasa 
aman dan 
nyaman. 

2.29 2 0
.
3
8
8 

Tid
ak 

Guruku 
sering 
menyema
ngati kami 
saat 
mengerja
kan soal 
matemati
ka 

2.3 2.54 0
.
8
8
3 

Tid
ak 

 

 

Analisis Kecemasan Matematika 

Data empiris menunjukan bahwa 

perasaan cemas seperti gugup, takut 

salah, bingung, dan deg-degan 

hampir sama antara siswa ABK dan 

non-ABK. Tidak ada perbedaan 

signifikan secara statistik dalam 

tingkat kecemasan untuk sebagian 

besar item (nilai p > 0.05) [Siagian, 

2023]. 

Namun, perilaku menunda-

nunda tugas matematika berbeda 

nyata. Siswa ABK menunjukkan skor 

prokrastinasi yang lebih tinggi secara 

signifikan dibanding siswa non-ABK 

(2.44 vs 1.55 dengan p = 0.025) 

[Putwain & Pescod, 2018]. 

Analisis bootstrap pada 61 siswa (7 

ABK, 54 non-ABK) mengkonfirmasi 

bahwa tingkat kecemasan total tidak 

berbeda signifikan. Tetapi meta-

analisis menegaskan peran penting 

kemampuan memori kerja sebagai 

mediator (β = -0.13 hingga -0.27) 

[Ashcraft & Kirk, 2001]. ABK memiliki 

kapasitas memori kerja dasar yang 

30-50 persen lebih rendah. 

Kecemasan menguras sumber daya 

tersebut lebih parah pada ABK 

dibanding non-ABK yang punya 

kapasitas lebih. Ini menyebabkan 

beban kognitif lebih berat dan 
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dorongan untuk menghindar dengan 

perilaku menunda. 

Analisis Dukungan Guru 

Persepsi dukungan guru pada 

kedua kelompok terlihat sama. Siswa 

ABK dan non-ABK melaporkan guru 

yang sabar, memberi semangat, dan 

menciptakan rasa aman secara setara 

(nilai p > 0.05) [Fast et al., 2010]. 

Meski begitu, variasi persepsi jauh 

lebih besar pada siswa ABK (SD 1.09 

vs 0.54). Ini menunjukkan bahwa ABK 

lebih peka terhadap inkonsistensi 

dukungan guru. Inkonsistensi tersebut 

dapat merusak kepercayaan diri 

(efikasi diri) siswa ABK yang lebih 

rapuh dibanding siswa lain [Fast et al., 

2010]. 

Statistik Deskriptif Total: Tidak Ada 

Perbedaan pada Skor Total 

Temuan awal yang paling 

mencolok adalah tidak adanya 

perbedaan statistik yang signifikan 

pada skor total rata-rata antara kedua 

kelompok, baik untuk kecemasan 

matematika maupun dukungan guru. 

 

Gambar 1. Skor Total Nilai Rata-Rata 

Antar Kedua Kelompok 

Secara subjektif, siswa ABK 

melaporkan tingkat kecemasan yang 

sebanding dengan siswa non-ABK, 

dan mereka merasa mendapatkan 

dukungan guru yang setara. Namun, 

perbedaan kritis justru muncul pada 

level item spesifik. 

Analisis Per-Item Kecemasan: 

Prokrastinasi sebagai Temuan 

Kunci 

Dari 8 item kecemasan, hanya 

satu yang menunjukkan perbedaan 

signifikan secara statistik (uji Mann-

Whitney U, p < 0.05). 

 

Gambar 2. Analisis Per-Item 

Kecemasan Matematika 
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Siswa ABK menunjukkan 

kecenderungan signifikan lebih tinggi 

untuk menunda tugas matematika 

(Rerata 2.44 vs 1.55, p=0.025)89. Ini 

bukan sekadar gejala kecemasan 

biasa, tetapi indikator perilaku 

prokrastinasi (menunda-nunda) yang 

lebih dalam, kemungkinan besar 

mencerminkan strategi koping 

penghindaran (avoidance coping 

strategy). 

Analisis Per-Item Dukungan Guru: 

Bukti Dukungan Setara 

 

Gambar 3. Analisis Per Item 

Dukungan Guru 

Tidak ada satupun dari 6 item 

dukungan guru yang menunjukkan 

perbedaan signifikan. Temuan ini 

adalah temuan positif yang sangat 

kuat. Hal ini menunjukkan bahwa, dari 

persepsi siswa, guru di sekolah 

inklusif ini berhasil memberikan 

dukungan yang setara tanpa 

diskriminasi yang terdeteksi. 

Analisis Distribusi (Variabilitas) 

Meskipun rata-rata serupa, standar 

deviasi (SD) menunjukkan cerita yang 

berbeda: 

a. Kecemasan Matematika: 

Variabilitas serupa (SD=0.63 vs 

0.61). 

b. Dukungan Guru: ABK 

menunjukkan variabilitas persepsi 

yang jauh lebih tinggi (SD=1.09) 

dibandingkan siswa non-ABK 

(SD=0.54). 

c. Implikasi: Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun rata-rata sama, 

pengalaman individu ABK terhadap 

dukungan guru lebih beragam 

(heterogen), beberapa merasa 

sangat didukung sementara yang 

lain mungkin merasa kurang 

dukungan. 

Interpretasi Terintegrasi: 

Memadukan Meta-Analisis dan Data 

Empiris 

Kerentanan Kognitif Berlapis pada 

ABK 

Data penelitian ini menunjukkan 

tidak ada perbedaan signifikan pada 

skor kecemasan matematika antara 

siswa ABK dan non-ABK secara 

keseluruhan. Meta-analisis kemudian 

memberikan gambaran yang lebih 
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rinci. ABK memiliki kemampuan 

memori kerja yang memang lebih 

rendah sekitar 30–50 persen 

dibanding siswa biasa. Kecemasan 

membuat sumber daya memori kerja 

mereka semakin berkurang. Ashcraft 

& Kirk (2001) menjelaskan bahwa 

kecemasan secara aktif bersaing 

menggunakan kapasitas memori 

kerja. Jika siswa non-ABK kehilangan 

15 persen kapasitasnya, masih bisa 

diatasi. Tapi jika ABK yang hanya 

memiliki 70 persen kapasitas awal, 

kehilangan 15 persen itu sangat 

merusak. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa perilaku menunda 

tugas secara signifikan lebih banyak 

dilakukan ABK. Putwain & Pescod 

(2018) mengatakan bahwa ini adalah 

bentuk menghindar akibat beban 

kognitif berlebih. ABK menunda tugas 

karena mereka ingin menghindari 

situasi yang membebani kognitifnya. 

Pembelajaran Rasa Takut VS 

Kecemasan Situasional 

Penelitian menunjukkan rata-rata skor 

kecemasan pada 7 dari 8 item 

memang sama antara siswa non-ABK 

dan ABK. Namun, pengalaman 

kecemasan keduanya berbeda. Siswa 

non-ABK mengalami kecemasan 

situasional, misalnya gugup ketika 

ujian. Sedangkan ABK memiliki 

learned fear atau rasa takut yang 

sudah terkondisi. Studi Rubinsten & 

Tannock (2010) menyatakan 

matematika bagi ABK sudah menjadi 

stimulus yang dianggap ancaman. 

Jadi ABK mengalami ketakutan yang 

lebih mendalam dan berkelanjutan 

dibanding kecemasan siswa lain. 

Dukungan Guru: Persepsi Setara 

VS Dampak Diferensial 

Penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata persepsi dukungan guru 

antara siswa ABK dan non-ABK 

hampir sama. Namun, data juga 

menemukan bahwa variasi persepsi 

tersebut jauh lebih besar pada siswa 

ABK. Nilai simpangan baku (SD) 

persepsi dukungan guru pada ABK 

adalah 1,09, sedangkan pada non-

ABK hanya 0,54. Ini berarti persepsi 

ABK dua kali lebih beragam. 

Hal ini menandakan bahwa 

siswa ABK lebih peka terhadap 

perubahan dan inkonsistensi 

dukungan guru. Fast et al. (2010) 

menyebutkan bahwa persepsi 

dukungan guru adalah penentu utama 

rasa percaya diri siswa. Oleh karena 

itu, ketidakkonsistenan dukungan bisa 

sangat merusak efikasi diri ABK yang 

cenderung lebih rapuh jika 

dibandingkan siswa lain 
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ABK Mengalami Kerentanan 

Berlapis, Bukan Kecemasan yang 

Lebih Tinggi 

Temuan bahwa rata-rata 

kecemasan ABK (2.09) hampir sama 

dengan non-ABK (2.04) dapat 

menyesatkan jika diinterpretasikan 

secara singkat. Kesimpulan yang lebih 

tepat adalah ABK melaporkan tingkat 

kecemasan subjektif yang sama, 

namun dampak objektif dari 

kecemasan tersebut sifatnya jauh 

lebih merusak.. 

Hal ini sama dengan analogi 

ketika seseorang dengan beban 50 kg 

(siswa non-ABK) dan seseorang 

dengan beban 80 kg (ABK dengan 

defisit memori kerja) mungkin sama-

sama merasakan stres terhadap 

beban tambahan 10 kg (kecemasan). 

Namun, dampak tambahan beban 

tersebut dapat berbeda drastis. 

Analogi ini dikutip dari Ashcraft & 

Kirk (2001). Dalam studi Q1 

fundamental mereka, mereka 

menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika tidak hanya hadir sebagai 

perasaan; ia secara aktif bersaing 

untuk mendapatkan sumber daya 

memori kerja. Kecemasan itu sendiri 

menempatkan 'beban' kognitif pada 

sistem, sehingga menyisakan lebih 

sedikit sumber daya untuk tugas 

matematika. Oleh karena itu, skor 

kecemasan subjektif yang sama 

(M=2.09 vs M=2.04) pada data kami 

menyembunyikan dampak objektif 

yang sangat berbeda. 

Prokrastinasi sebagai "Tanda 

Bahaya" (Red Flag) untuk Beban 

Kognitif Berlebih 

Perbedaan signifikan pada item 

"suka menunda-nunda tugas 

matematika" (p=0.025) bukanlah 

sekadar keunikan perilaku (behavioral 

quirk), melainkan sebuah penanda 

(marker) adanya beban kognitif 

berlebih (cognitive overload). 

Temuan ini memberikan validasi 

empiris yang kuat terhadap teori 

koping penghindaran (avoidance 

coping). ABK menggunakan 

prokrastinasi sebagai strategi 

penghindaran, yang sejalan dengan 

temuan Putwain & Pescod (2018). 

Studi Q1 tersebut menemukan bahwa 

emosi negatif seperti 'ketakutan akan 

kegagalan' (fear of failure) secara kuat 

memprediksi adopsi strategi 

'penghindaran akademik' (academic 

avoidance). 

Data penelitian kami 

menunjukkan siswa ABK mungkin 

tidak merasa lebih cemas secara 

pasif, namun mereka secara aktif 

menggunakan prokrastinasi sebagai 
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strategi perilaku untuk menghindari 

tugas yang mereka anggap 

mengancam efikasi diri dan secara 

kognitif membebani. 

Intervensi harus menargetkan 

perilaku prokrastinasi ini dapat melalui 

langkah berikut (Putwain & Pescod, 

2018): 

a. Scaffolding tasks (memberi 

bantuan bertahap) untuk 

mengurangi beban kognitif. 

b. Menciptakan early success 

experiences (pengalaman sukses 

awal) untuk membangun 

kepercayaan diri. 

c. Pengajaran eksplisit strategi koping 

untuk mengelola kecemasan. 

Dukungan Guru: Konsistensi Lebih 

Penting Daripada Kuantitas 

Temuan bahwa persepsi 

dukungan guru sama (rata-rata) 

adalah temuan positif. Namun, 

temuan bahwa variabilitas persepsi 

pada ABK jauh lebih tinggi (SD=1.09 

vs 0.54) adalah temuan yang jauh 

lebih penting secara praktis. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun rata-

rata sama, pengalaman individu ABK 

jauh lebih heterogen dan tidak 

konsisten. Hal ini krusial karena, 

seperti ditunjukkan oleh Fast et al. 

(2010), persepsi siswa terhadap iklim 

kelas yang suportif adalah prediktor 

utama dari efikasi diri matematika. 

Data empiris penelitian 

menunjukkan bahwa siswa ABK yang 

mungkin memiliki efikasi diri yang 

lebih rapuh, menjadi sangat sensitif 

terhadap inkonsistensi dukungan. 

Dukungan guru perlu konsisten dan 

prediktabel untuk ABK. Hal ini menjadi 

lebih penting daripada sekadar tingkat 

dukungan yang tinggi namun bersifat 

fluktuatif. 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memunculkan 

pemahaman baru bahwa tantangan 

yang dihadapi Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) dalam pembelajaran 

matematika bukanlah masalah 

tunggal, melainkan rangkaian 

hambatan yang saling berkaitan dan 

memperberat satu sama lain 

(Sakiinatullaila, 2022; Irawan, 2018). 

Kerentanan ABK ini dapat 

dijelaskan sebagai berbagai 

hambatan yang saling menumpuk, 

yaitu: 

a. Modal ingatan (memori kerja) yang 

sejak awal sudah terbatas sehingga 

ABK lebih sulit memproses dan 

mengingat konsep matematika 

dibanding siswa reguler. 

b. Kapasitas ingatan makin berkurang 

setiap kali muncul kecemasan. ABK 
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lebih mudah merasa tertekan di 

pelajaran matematika, dan 

kecemasan ini menambah beban 

mental mereka sehingga semakin 

sulit memahami pelajaran (Ashcraft 

& Moore, 2009). 

c. Pengalaman gagal berulang yang 

menimbulkan rasa takut atau 

trauma. Menurut Rubinsten & 

Tannock (2010), banyak ABK yang 

mengalami rasa takut terkondisi 

(learned fear), sehingga 

matematika terasa seperti 

ancaman atau sumber stres, 

berbeda dengan kecemasan 

sesaat seperti gugup menjelang 

ujian. 

d. Sensitivitas terhadap dukungan 

guru yang tidak konsisten. Guru 

yang kurang memberikan 

penjelasan atau motivasi secara 

rutin dapat berdampak besar 

terhadap semangat belajar ABK — 

mereka lebih rentan kehilangan 

motivasi daripada siswa lain jika 

merasa tidak didukung. 

Contohnya, perilaku menunda-

nunda tugas (prokrastinasi) bukan 

berarti ABK malas, melainkan bentuk 

nyata strategi menghindari sumber 

trauma dan kecemasan. Putwain & 

Pescod (2018) menjelaskan hal ini 

sebagai strategi “avoidance coping”, 

yaitu menghindari kegiatan yang 

memicu rasa takut. 

Kesimpulannya, strategi bantuan 

untuk ABK perlu dirancang secara 

menyeluruh dan tidak cukup hanya 

berfokus pada teknik pengelolaan 

kecemasan; perlu juga ada intervensi 

untuk mengatasi trauma belajar dan 

konsistensi dukungan di kelas. 

Implikasi Praktis untuk Pendidikan 

Inklusif 

Identifikasi dan Skrining 

Guru perlu mewaspadai 

kecenderungan siswa ABK yang 

sering menunda-nunda tugas 

matematika sebagai tanda awal 

terjadinya beban kognitif berlebih 

(cognitive overload). Jika mereka 

mendapat skor di atas 2.0 pada 

indikator ini (dalam skala 1–3), hal 

tersebut menandakan perlunya 

intervensi akademik berupa 

pengurangan beban tugas, bukan 

hanya pendampingan emosional 

(Cecep, 2018; Hasan, 2017). 

Strategi Intervensi Bertahap 

Untuk menghadapi kerentanan 

bertingkat pada ABK, guru dapat 

menerapkan intervensi yang 

disesuaikan secara bertahap: 

1.Reduksi Beban Kognitif: 

Memberikan scaffolding (bantuan 

langkah demi langkah) agar siswa 
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dapat memahami konsep dengan 

lebih sederhana, serta 

menggunakan alat bantu visual 

untuk meringankan beban memori 

kerja (Aini, 2023; Hasan, 2017). 

2. Menciptakan Pengalaman Sukses 

Awal: Mulai dengan tugas yang 

dijamin dapat berhasil agar siswa 

percaya diri. Latih siswa untuk 

memahami bahwa kesuksesan 

datang dari usaha dan strategi, 

bukan sekadar keberuntungan 

(Kompasiana, 2024). 

3. Desensitisasi Rasa Takut: Lakukan 

paparan bertahap pada situasi atau 

soal matematika dalam suasana 

kelas yang mendukung dan aman. 

Kaitkan matematika dengan 

pengalaman yang menyenangkan 

(Rubinsten & Tannock, 2010). 

4. Konsistensi Dukungan Guru: 

Ciptakan pola dukungan guru yang 

konsisten sesuai saran Fast et al. 

(2010), seperti melakukan check-in 

rutin dan monitoring secara proaktif 

agar kondisi emosional siswa bisa 

terpantau (Fast et al., 2010). 

Pelatihan Guru 

Program pelatihan guru di 

sekolah inklusif harus mencakup 

pemahaman komprehensif mengenai 

keterbatasan memori kerja dan 

dampaknya pada beban kognitif 

siswa, terutama Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) (Pendidikan Inklusif 

CAE Indonesia, 2025). Selain itu, 

pelatihan juga perlu mengenalkan 

perbedaan antara learned fear yang 

dialami oleh ABK dengan situasional 

anxiety yang lebih umum terjadi pada 

siswa reguler (Rubinsten & Tannock, 

2010). 

Salah satu aspek penting dari 

pelatihan adalah menekankan bahwa 

dukungan guru yang konsisten dan 

dapat diprediksi jauh lebih efektif 

dibandingkan dukungan yang intensif 

namun tidak konsisten. Konsistensi 

dalam dukungan ini membantu siswa 

ABK merasa lebih aman dan percaya 

diri dalam menghadapi tantangan 

belajar mereka (Fast et al., 2010). 

Pelatihan tersebut biasanya meliputi 

modul-modul yang mencakup 

pemahaman karakteristik anak 

berkebutuhan khusus, strategi 

scaffolding, manajemen beban 

kognitif, dan teknik komunikasi yang 

efektif untuk mendukung kebutuhan 

emosional dan kognitif ABK secara 

berkelanjutan serta konsisten. 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penting dalam 

penelitian ini adalah ukuran sampel 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

yang sangat kecil, hanya 7 orang. 
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Meskipun teknik bootstrap digunakan 

untuk membantu memperkuat 

validitas hasil, kewaspadaan tetap 

perlu dilakukan dalam 

menggeneralisasi temuan ke populasi 

yang lebih luas (Roscoe dalam 

Sugiyono, 2009). Selain itu, terdapat 

ketidakseimbangan signifikan antara 

jumlah ABK dan non-ABK dalam 

penelitian, dengan rasio sekitar 1:7,7, 

yang dapat mempengaruhi 

sensitivitas analisis statistik. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah desain potong 

lintang (cross-sectional), sehingga 

tidak memungkinkan untuk 

menyimpulkan hubungan sebab-

akibat secara definitif antara variabel-

variabel yang diuji. Selain itu, 

kelompok ABK itu sendiri sangat 

heterogen. Anak-anak dengan 

diagnosa berbeda seperti diskalkulia, 

ADHD, dan disleksia memiliki pola 

belajar dan kecemasan yang berbeda-

beda, sehingga ABK bukan kelompok 

homogen. Hal ini menjadi tantangan 

tambahan dalam interpretasi hasil 

yang bersifat umum. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan 

bahwa Siswa Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di sekolah inklusif mempunyai 

tantangan yang secara kualitatif unik 

dibandingkan siswa non-ABK. 

Masalah utamanya bukanlah pada 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi, 

melainkan pada dampak dari 

kecemasan itu sendiri. Dampak 

tersebut terasa jauh lebih berat bagi 

ABK karena kapasitas kognitif 

(khususnya memori kerja) mereka 

yang pada dasarnya sudah terbatas 

(Ashcraft & Kirk, 2001; Rubinsten & 

Tannock, 2010). 

Temuan utamanya adalah tidak 

ada perbedaan besar dalam tingkat 

kecemasan matematika yang 

dilaporkan antara siswa ABK dan non-

ABK. Walaupun begitu, siswa ABK 

terbukti jauh lebih sering menunda-

nunda pekerjaan (prokrastinasi). 

Perilaku ini dilihat sebagai cara 

mereka untuk menghindari beban 

kognitif yang terasa berlebihan. Pada 

dasarnya, prokrastinasi tersebut 

adalah sebuah mekanisme 

pertahanan diri (coping) untuk 

menghadapi beban mental yang 

terlalu berat (Putwain & Pescod, 

2018). Meskipun rata-rata persepsi 

para siswa ABK terhadap dukungan 

guru sama dengan siswa non-ABK, 

pengalaman individual siswa ABK 

terhadap dukungan itu sangat 

beragam (variabilitasnya tinggi). Hal 
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ini menunjukkan kesinambungan dan 

konsistensi dukungan dari guru 

sangatlah penting untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri 

(efikasi diri) pada siswa ABK (Fast et 

al., 2010). 

Terdapat keterbatasan 

metodologis yakni jumlah sampel ABK 

yang sangat kecil (hanya 7 orang) dan 

rasio perbandingan yang tidak 

seimbang (1:7,7) membuat temuan ini 

harus ditafsirkan dengan hati-hati dan 

tidak bisa digeneralisasi. Selain itu, 

metode cross-sectional yang dipakai 

tidak bisa membuktikan hubungan 

sebab-akibat (Azizah, 2017). Perlu 

diingat bahwa ABK bukanlah satu 

kelompok yang sama, di dalamnya 

ada beragam kondisi seperti 

diskalkulia, ADHD, dan disleksia, yang 

masing-masing mungkin punya pola 

belajar dan kecemasan yang 

berlainan (Novita Sari, 2020). 

Dengan demikian, intervensi 

yang efektif untuk ABK harus 

menggunakan pendekatan bertahap. 

Pendekatan ini perlu mencakup upaya 

mengurangi beban kognitif, 

membangun rasa percaya diri (efikasi 

diri) melalui pengalaman-pengalaman 

sukses, serta memberikan dukungan 

emosional yang konsisten dari guru. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis mengucapkan terima 

kasih kepada Universitas Tiga 

Serangkai atas dana yang telah 

diberikan sehingga mendukung 

kelancaran dan keberhasilan 

pelaksanaan penelitian ini. Selain itu, 

penulis juga berterima kasih kepada 

seluruh dosen, staf, dan rekan-rekan 

di Universitas Tiga Seragkai yang 

telah memberikan bimbingan, 

motivasi, serta dukungan moral 

selama proses penelitian 

berlangsung. Semoga dukungan ini 

menjadi motivasi untuk terus berkarya 

dan memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di 

masa yang akan datang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ashcraft, M. H. (2002). Math anxiety: 

Personal, educational, and 

cognitive consequences. Current 

Directions in Psychological 

Science, 11(5), 181–185. 

https://doi.org/10.1111/1467-

8721.00196 

Ashcraft, M. H., & Kirk, E. P. (2001). 

The relationships among working 

memory, math anxiety, and 

performance. Journal of 

Experimental Psychology: 

General, 130(2), 224–237. 

Ashcraft, M. H., & Moore, A. M. (2009). 

Mathematics anxiety and the 

affective drop in performance. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

529 
 

Journal of Psychoeducational 

Assessment, 27(3), 197–205. 

Ashcraft, M. H., & Ridley, K. S. (2005). 

Math anxiety and its cognitive 

consequences: A tutorial review. 

In J. I. D. Campbell (Ed.), 

Handbook of mathematical 

cognition (pp. 315–327). 

Psychology Press. 

Barroso, C., Ganley, C. M., McGraw, 

A. L., Geer, E. A., Hart, S. A., & 

Daucourt, M. C. (2021). A meta-

analysis of the relation between 

math anxiety and math 

achievement. Psychological 

Bulletin, 147(2), 134–168. 

https://doi.org/10.1037/bul000030

7 

Carey, E., Hill, F., Devine, A., & Szücs, 

D. (2016). The chicken or the 

egg? The direction of the 

relationship between mathematics 

anxiety and mathematics 

performance. Frontiers in 

Psychology, 6, Article 1987. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.201

5.01987 

Codding, R. S., Goodridge, A. E., et al. 

(2023). Meta-analysis of skill-

based and therapeutic 

interventions to address math 

anxiety. Journal of School 

Psychology, 100, Article 101229. 

https://doi.org/10.1016/j.jsp.2023.

101229 

Dowker, A., Sarkar, A., & Looi, C. Y. 

(2016). Mathematics anxiety: 

What have we learned in 60 

years? Frontiers in Psychology, 7, 

Article 508. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.201

6.00508 

Fast, L. A., Lewis, J. L., Bryant, M. J., 

Bocian, K. M., Cardullo, R. A., 

Rettig, M., & Hammond, K. A. 

(2010). Does it matter what 

teachers think? The role of 

teacher perceptions in explaining 

the effects of classroom 

environment on student self-

efficacy and achievement. Journal 

of Educational Psychology, 

102(3), 703–717. 

Finell, E., Korhonen, J., Linnanmäki, 

K., & Räsänen, P. (2022). Working 

memory as a mediator between 

math anxiety and mathematics 

performance in children. Learning 

and Individual Differences, 83, 

101941. 

Hembree, R. (1990). The nature, 

effects, and relief of mathematics 

anxiety. Journal for Research in 

Mathematics Education, 21(1), 

33–46. 

https://doi.org/10.2307/749455 

Justicia-Galiano, M. J., Martín-Puga, 

M. E., Linares, R., & Pelegrina, S. 

(2017). Math anxiety and math 

performance in children: The 

mediating roles of working 

memory and math self-concept. 

British Journal of Educational 

Psychology, 87(1), 153–174. 

https://doi.org/10.1111/bjep.1216

5 

Lau, N. T. T., Hawes, Z., Tremblay, P., 

& Ansari, D. (2022). Disentangling 

the individual and contextual 

effects of math anxiety: A global 

perspective. PNAS, 119(7), 

e2115855119. 

https://doi.org/10.1073/pnas.2115

855119 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

530 
 

Ma, X. (1999). A meta-analysis of the 

relationship between anxiety 

toward mathematics and 

achievement in mathematics. 

Journal for Research in 

Mathematics Education, 30(5), 

520–540. 

https://doi.org/10.2307/749772 

Möhring, W., Moll, L., & Szubielska, M. 

(2024). Mathematics anxiety and 

math achievement in primary 

school children: Testing different 

theoretical accounts. Journal of 

Experimental Child Psychology, 

247, Article 106038. 

https://doi.org/10.1016/j.jecp.202

4.106038 

Orbach, L., Herzog, M., & Fritz, A. 

(2019). Relation of state- and trait-

math anxiety to intelligence, math 

achievement and learning 

motivation. Journal of Numerical 

Cognition, 5(3), 371–399. 

https://doi.org/10.5964/jnc.v5i3.20

4 

Orbach, L., Herzog, M., & Fritz, A. 

(2020). State- and trait-math 

anxiety and their relation to math 

performance in children: The role 

of core executive functions. 

Cognition, 200, 104271. 

https://doi.org/10.1016/j.cognition.

2020.104271 

Putwain, D. W., & Pescod, M. (2018). 

Is fear of failure a relevant 

construct for educational 

psychology? British Journal of 

Educational Psychology, 88(3), 

383–400. 

Qurrotu'ain, R., & Fadli, M. R. (2024). 

The Effect of Mathematics Anxiety 

on Students' Learning 

Achievement: An Ex Post Facto 

Study. Proceeding of the 

International Conference on 

Mathematical Sciences, Natural 

Sciences, and Computing, 1(2), 

01-14. 

Ramirez, G., Gunderson, E. A., 

Levine, S. C., & Beilock, S. L. 

(2013). Math anxiety, working 

memory, and math achievement 

in early elementary school. 

Journal of Cognition and 

Development, 14(2), 187–202. 

https://doi.org/10.1080/15248372.

2012.664593 

Rubinsten, O., & Tannock, R. (2010). 

Mathematics anxiety in children 

with developmental dyscalculia. 

Behavioral and Brain Functions, 

6(1), 46. 

https://doi.org/10.1186/1744-

9081-6-46 

Sammallahti, E., Finell, J., Jonsson, 

B., & Korhonen, J. (2023). A meta-

analysis of math anxiety 

interventions. Journal of 

Numerical Cognition, 9(2), 346–

362. 

https://doi.org/10.5964/jnc.8401 

Sorvo, R., Koponen, T., Viholainen, 

H., Aro, T., Räikkönen, E., Peura, 

P., Dowker, A., & Aro, M. (2019). 

Development of math anxiety and 

its longitudinal relationships with 

arithmetic achievement among 

primary school children. Learning 

and Individual Differences, 69, 

173–181. 

https://doi.org/10.1016/j.lindif.201

8.12.005 

Szczygieł, M. (2021). The relationship 

between math anxiety and math 

achievement in young children is 

mediated through working 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

531 
 

memory, not by number sense, 

and it is not direct. Contemporary 

Educational Psychology, 65, 

101949. 

https://doi.org/10.1016/j.cedpsych

.2021.101949 

Van Mier, H. I., Schleepen, T. M. J., & 

Van den Berg, F. C. G. (2019). 

Gender differences regarding the 

impact of math anxiety on 

arithmetic performance in second 

and fourth graders. Frontiers in 

Psychology, 9, Article 2690. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.201

8.02690 

Vukovic, R. K., Kieffer, M. J., Bailey, S. 

P., & Harari, R. R. (2013). 

Mathematics anxiety in young 

children: concurrent and 

longitudinal associations with 

mathematical performance. 

Contemporary Educational 

Psychology, 38(1), 1–10. 

https://doi.org/10.1016/j.cedpsych

.2012.09.001 

Wang, C., Xu, Q., & Fei, W.-q. 

(2S024). The effect of student-

perceived teacher support on 

math anxiety: Chain mediation of 

teacher–student relationship and 

math self-efficacy. Frontiers in 

Psychology, 15, Article 1333012. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.202

4.1333012 

Yan, X. (2024). How does math 

anxiety affect students’ academic 

achievement in mathematics? A 

meta-analysis based on 31 

experimental studies. IECE 

Transactions on Social Statistics 

and Computing, 1(4), 123–134. 

https://doi.org/10.62762/TSSC.20

24.672218 

Zhang, J., Li, H., Zhang, M., Zhao, X., 

& Si, J. (2019). Relationships 

among perceived teacher support, 

math self-efficacy, and 

mathematics achievement for 

primary school students: A 

moderated mediation model. 

Studia Psychologica et 

Paedagogica, 17(3), 644–651 

 


